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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  
5.1  KESIMPULAN  
Perancangan bangunan Museum Seni dan Budaya Kota Cirebon ditujukan sebagai 
salah satu sarana edukasi dan rekreasi dalam lingkungan masyarakat yang memberikan 
pengetahuan mengenai kekayaan kesenian dan kebudayaan yang dimiliki masyarakat kota 
Cirebon dengan penyampaian melalui media pameran koleksi, rekreasi dan juga sebagai 
restorasi yang disampaikan dengan menarik dengan adanya penggunaan Konsep Arsitektur 
Cahaya yang memberikan kesan berbeda dengan saat mengunjungi museum yang lain. 
Diharapkan agar dapat memberikan kesan yang dapat membuat masyarakat tertarik, dengan 
desain yang baru, dan mudah dipahami masyarakat.  
Fasilitas yang terdapat pada kawasan museum diantaranya adalah plaza pameran 
outdoor, amphiteater, gazebo, taman, perpustakaan dan juga cafe yang dapat memenuhi 
kebutuhan pengunjung museum. Letak kawasan museum seni dan budaya kota cirebon 
berdekatan dengan fasilitas pendidikan, perbatasan antar kota, berpotensi sebagai kawasan 
edukasi rekreasi yang strategis di kota Cirebon.  
Perancangan bangunan museum seni dan budaya kota Cirebon ini diharapkan dapat 
melestarikan kebudayaan kota cirebon agar tidak punah dan terlupakan, perancangan 
museum dibuat semenarik mungkin agar pengunjung tidak merasa bosan saat mengunjungi 
museum, sehingga nilai-nilai budaya yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dan dapat 
terlihat secara langsung.  
5.2  SARAN  
Berdasarkan perencanaan dan perancangan yang penulis lakukan, maka penulis 
dapat memberikan saran sebagai berikut; 
 Bangunan Museum sebagai salah satu fasilitas edukasi rekreasi perlu dirancang 
berbeda dengan bangunan lainnya, agar memiliki daya tarik tersendiri. Bangunan 
Museum perlu memiliki tema perancangan maupun konsep perancangan yang 
berbeda dan menarik sehingga dapat memberikan kesan baru terhadap pengunjung 
yang datang sehingga tidak merasa jenuh dengan bangunan Museum.  
 Perlu adanya kajian yang mendalam mengenai koleksi yang akan disajikan dalam 
museum tersebut, sehingga berpengaruh kepada kebutuhan ruang dan konsep dari 
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 Bangunan Museum sebagai fasilitas umum tetap harus memenuhi persyaratan seperti 
pemenuhan kebutuhan bagi pengguna difable, dan fasilitas penunjang lainnya.  
 
1) Gambar Rencana  Blok (Blockplan)  
Terlampir.  
2) Gambar Rencana Tapak (Siteplan) 
Terlampir.  
3) Gambar Denah (Plan)  
Terlampir.  
4) Gambar Tampak (Elevation)  
Terlampir.  
5) Gambar Potongan (Section)  
Terlampir.  
6) Gambar Tampak Site  
Terlampir.  
7) Gambar Potongan Site  
Terlampir.  
8) Gambar Isometri Struktur  
Terlampir.  
9) Gambar Detail  
Terlampir.  
10) Gambar Perspektif Eksterior  
Terlampir.  
11) Gambar Perspektif Interior  
Terlampir.  
 
